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Abstrak

Kereta commuter line merupakan sarana transportasi yang banyak digunakan saat ini, khususnya di daerah
Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi (Jabodetabek). Jumlah penumpang yang banyak ternyata tidak
didukung dengan jumlah tempat duduk yang seimbang. Oleh karena itu, ketersediaan pegangan tangan (handgrip)
sangat diperlukan dalam menjaga keseimbangan penumpang dengan posisi berdiri khususnya saat kereta
commuter line sedang berjalan. Ketersediaan pegangan tangan yang berkualitas menjadi harapan setiap
penumpang berdiri. Namun yang tersedia saat ini belum cukup memenuhi kebutuhan dari penumpang. Untuk
mengatasi hal tersebut, pengembangan standar pegangan tangan pada kereta commuter line sangat diperlukan.
Maka penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis kebutuhan konsumen dalam pengembangan standar
pegangan tangan pada kereta commuter line. Penelitian dibagi menjadi dua tahap. Pertama, identifikasi kondisi
terkini dari pegangan tangan yang tersedia berdasarkan pandangan konsumen. Kedua, konfirmasi parameter yang
akan dikembangkan berdasarkan kondisi terkini yang diperoleh pada tahap pertama menggunakan skala Likert.
Pengambilan data dilakukan secara purposive sampling terhadap penumpang kereta api pada kedua tahapan yang
dilakukan. Hasil penelitian diperoleh kondisi pegangan tangan yang ada berdasarkan pandangan konsumen, dan
diperoleh tujuh (7) persyaratan yang akan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan konsumen. Persyaratan
tersebut menjadi rekomendasi dalam pengembangan standar pegangan tangan pada kereta commuter line sesuai
dengan kondisi di Indonesia. Sehingga standar yang dihasilkan mampu diaplikasikan dengan baik dan memberikan
keselamatan dan kenyamanan bagi penumpang kereta commuter line.

Kata kunci: standar, pegangan tangan, kereta commuter line, kebutuhan konsumen.

Abstract

Commuter line trains are among transportation mode that are widely used, especially in Jakarta, Bogor, Depok
Tangerang and Bekasi (Jabodetabek) area. High number of passengers are not facilitated by sufficient number of
seats. The availability of handgrip is necessary to maintain the balance of passengers in a standing position,
especially when the commuter line train is moving. Good quality of handgrips is expected by standing passengers.
However, currently it does not meet the needs of passengers. To overcome this, the development of handgrip
standard in commuter line train is crucial. Therefore, this study is conducted to analyze of consumer needs in the
development of handgrip standard on commuter line train. The research is divided into two stages. First,
identification current condition of the handgrips based on the consumer's view. Second, confirmation of the
parameters to be developed based on the current conditions obtained in the first stage using the Likert scale. Data
was carried out by purposive sampling of commuter line train passengers. The results showed that the condition of
the existing handgrips based on the views of consumers, and obtained seven (7) requirements that will be
developed according to consumer needs. Requirements will be recommended in the development of handgrip
standard in commuter line train according to conditions in Indonesia. Hence, the standard can be applied properly
to provide safety and comfort for commuter line train passengers.

Key words: standard, handgrip, commuter line train, consumer needs.

1. PENDAHULUAN

Pada zaman yang serba dinamis saat ini,
transportasi merupakan kebutuhan yang sangat
penting bagi manusia (Dianawati et al., 2019;
Ningsi & Putriyani, 2019). Transportasi
merupakan suatu medium yang digunakan dalam
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aktivitas manusia sehari-hari untuk berpindah dari
satu lokasi ke lokasi lainnya (Mawara, 2013;
Dianawati et al., 2019). Salah satu moda
transportasi yang efektif dan efisien adalah kereta
api (Nazwirman & Hulmansyah, 2017). Kereta
commuter line merupakan salah satu varian
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kereta api yang digunakan sebagai alternatif
moda transportasi di kota besar.

Kereta commuter line saat ini banyak sekali
digunakan (Pratama et al., 2019) khususnya oleh
masyarakat di daerah yang saling terkoneksi yaitu
Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi
(Jabodetabek) dimana merupakan pusat ekonomi
dan aktivitas tentunya akan sangat membantu.
Pada tahun 2019 penggunaan kereta commuter
line Jabodetabek rata-rata mencapai 979.853
penumpang setiap harinya, dengan jumlah
tertinggi penumpang kereta commuter line
mencapai 1.154.080 penumpang (PT Kereta
Commuter Indonesia, 2019). Penggunaan kereta
commuter line yang tinggi disebabkan oleh
beberapa faktor, salah satunya adalah kondisi
daerah Jabodetabek memiliki tingkat kepadatan
kendaraan yang tinggi sehingga menyebabkan
efek kemacetan yang cukup tinggi pula (Erlangga
et al., 2020). Kereta commuter line efektif dalam
perjalanan dalam kondisi tersebut karena
memiliki kapasitas angkut yang besar, waktu
perjalanan yang singkat, dan biaya yang relatif
lebih murah (Nazwirman & Hulmansyah, 2017;
Ulkhaq et al., 2019).

Meskipun termasuk primadona moda
transportasi di daerah Jabodetabek, ternyata
kereta commuter line masih memiliki beberapa
masalah dan kekurangan dalam hal kualitas
layanan (Dianawati et al., 2019). Sebagai moda
transportasi yang banyak digunakan, tentunya

pengelola  kereta commuter line  perlu
memperhatikan ~ kebutuhan  penumpangnya
sebagai konsumen. Kepuasan konsumen

merupakan faktor yang sangat penting dalam
setiap penyediaan jasa moda transportasi (Yuda
Bakti et al., 2020). Kepuasan konsumen akan
memberikan dampak pada kepercayaan dan
loyalitas dalam penggunaan suatu produk atau
jasa (Marti Bigorra & Isaksson, 2017,
Shrivastava, 2013). Pada penggunaan kereta
commuter line, keamanan dan kenyamanan
merupakan dua faktor penting yang menjadi
kebutuhan penumpang sebagai konsumen
(Ningsi & Putriyani, 2019; Ulkhaq et al., 2019;
Yuda Bakti et al., 2020).

Kapasitas dalam satu gerbong kereta
commuter line Jabodetabek saat ini adalah 250
penumpang (Lusiani & Chandra, 2018), namun
kenyataannya  sering melebihi  kapasitas
khususnya pada jam sibuk (Zubair et al., 2020).
Selain itu dalam kereta commuter line, jumlah
tempat duduk yang ada dalam satu gerbong
terbatas jumlahnya (Dianawati et al., 2019).
Sehingga sebagian besar penumpang kereta
commuter line diharuskan untuk berdiri saat
menggunakan kereta commuter line. Keberadaan
pegangan tangan di dalam kereta commuter line

merupakan salah satu hal yang sangat penting.
Pegangan tangan tersebut berfungsi sebagai alat
untuk mencegah penumpang kereta api terjatuh
saat di dalam kereta commuter line, terutama bagi
penumpang dalam keadaan berdiri.

Demi menjaga keselamatan dan
memberikan kenyamanan bagi penumpang
kereta commuter line khususnya bagi penumpang
dalam posisi berdiri, kualitas pegangan tangan
menjadi sangat penting. Salah satu hal yang
diperlukan dalam mendukung hal tersebut adalah
tersedianya standar yang sesuai, sehingga
mampu memberikan perlindungan dan
kenyamanan bagi penumpang. Salah satu fungsi
dari standar adalah merupakan memberikan
perlindungan bagi konsumen, oleh karena itu
kebutuhan konsumen merupakan salah satu
elemen penting dalam pengembangan standar
(Badan Standardisasi Nasional, 2014). Hal
tersebut berlaku pula bagi produk pegangan
tangan di dalam commuter line dimana
kebutuhan penumpang kereta commuter line
akan sangat menentukan bagaimana suatu
standar dikembangkan.

Kementerian Perhubungan dalam
peraturan nomor 175 tahun 2015 telah
menetapkan persyaratan teknis untuk produk
pegangan tangan tersebut, diantaranya adalah
terbuat dari bahan tahan korosi, pegangan dan
sambungannya bebas dari sudut tajam, serta
pegangan tangan dirancang untuk kenyamanan
dan keselamatan penumpang berdiri. Namun,
ketiga persyaratan teknis tersebut belum secara
spesifik memberikan gambaran terhadap
parameter dan persyaratan yang harus dipenuhi
untuk produk pegangan tangan di dalam kereta
commuter line. Hingga saat ini belum ditemukan
penelitian terkait spesifikasi dan kebutuhan dari
penumpang sebagai konsumen terhadap
pegangan tangan dalam kereta commuter line.
Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk
melakukan analisis kebutuhan konsumen dalam
pengembangan standar pegangan tangan pada
kereta commuter line. Sehingga standar yang
dikembangkan tersebut akan mampu
memberikan kepuasan bagi konsumen
khususnya dalam hal perlindungan keselamatan
dan kenyamanan saat menggunakan moda
transportasi kereta commuter line.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Standar

Standar merupakan persyaratan teknis atau
sesuatu yang dibakukan, termasuk tata cara dan
metode yang disusun berdasarkan konsensus
semua pihak / Pemerintah / keputusan
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internasional yang terkait dengan memperhatikan
syarat keselamatan, keamanan, kesehatan,
lingkungan hidup, perkembangan iimu
pengetahuan dan teknologi, pengalaman, serta
perkembangan masa kini dan masa depan untuk
memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya
(Sekretariat Negara Republik Indonesia, 2014).
Dalam keberadaannya, standar dapat berupa
sistem manajemen, metode uji, standar produk,
tata cara, terminologi, dan lainnya.

Standar merupakan hasil dari konsensus
atau kesepakatan diantara para pihak yang
berkepentingan (stakeholder). Standar tersebut
berupa dokumen teknis tentang penetapan
keseragaman teknis, kualifikasi/persyaratan,
metode, proses berdasarkan perkembangan
teknologi. Tujuan utama dari standar adalah
meningkatkan kesejahteraan kehidupan manusia
dengan meminimalisir kemungkinan terjadinya
kerugian, ketidaknyamanan atau ketidakamanan
penggunaan produk atau jasa pada saat ini atau
di masa yang akan datang (Badan Standardisasi
Nasional, 2009). Penerapan standar yang baik
akan berdampak pada peningkatan kualitas hidup
yang lebih baik dan juga handal, khususnya bagi
masyarakat dan konsumen sebagai
penggunanya. Selain itu standar bermanfaat pula
sebagai bahan pembelajaran dan pelatihan bagi
sumber daya manusia atau digunakan untuk
meningkatkan pemahaman pengetahuan teknis,
alih teknologi, landasan untuk inovasi (Badan
Standardisasi Nasional, 2014).

Standar  Nasional Indonesia  (SNI)
merupakan standar yang berlaku secara nasional
di Indonesia (Sekretariat Negara Republik
Indonesia, 2014). Pengembangan SNI tentunya
dilakukan dengan memperhatikan dan
mengakomodasi semua pihak yang
berkepentingan sehingga SNI yang disusun dan
ditetapkan dapat diterapkan dengan baik. Oleh
karena itu peran aktif dari seluruh pemangku
kepentingan yaitu Pemerintah, industri,
konsumen, akademisi, pakar dan masyarakat
luas sangat diperlukan untuk menghasilkan suatu
SNI yang berkualitas (Badan Standardisasi
Nasional, 2009).

2.2.  Kebutuhan konsumen (consumer needs)

Berdasarkan Undang Undang Republik Indonesia
nomor 8 tahun 1999, konsumen adalah setiap
orang pemakai barang atau jasa yang tersedia
dalam masyarakat, baik bagi kepentingan sendiri
keluarga, orang lain, maupun makhluk hidup lain
dan tidak untuk diperdagangkan. Konsumen
merupakan titik sentral yang menjadi pusat
perhatian dalam penyediaan suatu barang atau
279

jasa (Putri & Iskandar, 2014). Dalam
mengkonsumsi  suatu produk atau jasa,
konsumen mempertimbangkan beberapa hal
dimulai dari pengenalan kebutuhan, pencarian
informasi, mengevaluasi alternatif pilihan,
keputusan mengkonsumsi hingga perilaku
setelah mengkonsumsi (Kotler & Armstrong,
2008; Putri & Iskandar, 2014). Kenyataannya
kebutuhan setiap konsumen pada dasarnya tidak
selalu serupa (Taifa & Desai, 2017), umumnya
perbedaan tersebut dipengaruhi oleh perilaku dari
konsumen yang sangat bervariasi. Namun, hal
tersebut dapat diatasi dengan mengidentifikasi
secara spesifik dan tepat kebutuhan yang
dominan diharapkan oleh konsumen dari suatu
produk (Reed et al., 2012)

Peran konsumen sangat vital bagi
produsen dalam menyediakan suatu produk
(Marti Bigorra & Isaksson, 2017). Kebutuhan dari
konsumen merupakan titik awal dalam
pengembangan suatu produk berupa input yang
disebut suara konsumen (voice of consumers).
Berdasarkan suara konsumen tersebut maka
dapat diidentifikasi parameter dan spesifikasi
teknis yang akan dikembangkan, sehingga
mampu dihasilkan suatu produk yang berkualitas
dan diterima serta mampu memenuhi kebutuhan
dari konsumen (Rasoulifar et al., 2015; Klochkov
etal., 2016; Sivasamy et al., 2016). Pada awalnya
suara konsumen diterjemahkan dalam suatu
desain oleh para ahli terhadap suatu produk
(Hoyle et al., 2010), kemudian diverifikasi kembali
kepada konsumen terkait kesesuainnya dengan
kebutuhan dan harapan terhadap suatu produk
tersebut (lihat Gambar 1). Proses tersebut
berjalan dalam suatu siklus yang berkelanjutan
dan berkesinambungan, hal tersebut merupakan
usaha produsen dalam mencapai suatu target
utama berupa kepuasan dari konsumen (Taifa &
Desai, 2017) baik secara jangka pendek maupun
jangka panjang (Grunert, 2014).

Desain Produk

Konsumen

Produk

Gambar 1 Alur pengembangan suatu produk.
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Selain sebagai dasar untuk
pengembangan suatu produk, suara konsumen
dapat dijadikan pula dasar dalam pengembangan
standar terhadap suatu produk, sehingga produk
yang ada di pasaran sesuai dengan kebutuhan
dan harapan konsumen (Farquhar et al., 1998).
Salah satu fungsi standar tersebut adalah
memberikan perlindungan kepada konsumen
(Salau & Flores, 2001; (Greenwood & Dwyer,
2015; Chen, 2020). Secara umum dalam
mengkonsumsi suatu produk, konsumen tentunya
akan menggunakan produk yang berkualitas
(Mooij & Hofstede, 2002). Kualitas dalam hal ini
dapat diartikan bahwa produk tersebut telah

memenuhi  pesyaratan teknis yang telah
ditetapkan dalam suatu standar, dimana
spesifikasi dalam standar tersebut telah

memenuhi kebutuhan dari konsumen (Isharyadi &
Kristiningrum, 2021). Saat ini, sudah banyak
diberikan informasi terkait kualitas dan standar
yang melekat pada suatu produk. Hal tersebut
akan membantu konsumen dalam memilih produk
yang dibutuhkan.

2.3. Pegangan tangan (hand grip)

Peralatan tangan merupakan suatu alat yang
dirancang dan dibuat dalam rangka membantu
manusia untuk melakukan suatu kegiatan (Kuijt-
Evers et al.,, 2009). Selain fungsi, bentuk yang
ergonomis dan nyaman merupakan dua
persyaratan utama dan  berperan signifikan
dalam membuat suatu peralatan tangan (Marsot
& Claudon, 2004; Vink et al., 2005). Dalam
mencapai  tingkat kenyamanan  tersebut,
persyaratan pada suatu produk yang sesuai
dengan kebutuhan konsumen sangat diperlukan.
(Kuijt-Evers et al., 2009).

Pegangan tangan (hand grip) merupakan
salah satu bentuk peralatan tangan. Pegangan
tangan pada umumnya digunakan sebagai alat
untuk mencegah seseorang mengalami risiko
kecelakaan saat melakukan suatu kegiatan
(Gosine et al., 2019). Pada kereta commuter line,
fungsi pegangan tangan adalah untuk mencegah
risiko terjatuh bagi penumpang yang berada
dalam kondisi berdiri. Kondisi terjatuh merupakan
suatu dampak dari kondisi ketidakseimbangan
manusia yang melawan pusat dari massa tubuh
(Weaver & Tokuno, 2013; Komisar et al., 2018).

Pada kondisi kereta commuter line berjalan,
massa tubuh akan mengikuti arah gerak dari
kereta commuter line tersebut sehingga
berpotensi menyebabkan ketidakseimbangan
dalam posisi berdiri. Secara teknis fungsi
pegangan tangan adalah untuk membantu

menjaga kestabilan postur tubuh penumpang
yang kurang proporsional (Min et al.,, 2012;
Komisar et al., 2018). Menurut de Graaf & van
Weperen (1997), seseorang yang berada di
dalam kendaraan dan sedang berakselerasi,
maka  kestabilan  posisinya  akan  sulit
dipertahankan tanpa menggunakan pegangan
tangan.

(@) (b)

Gambar 2. Postur tubuh penumpang kereta
commuter line saat memegang handgrip (a)
tampak depan, (b) tampak samping.

Pegangan tangan di dalam Kkereta
commuter line umumnya berada di atas dari
posisi berdiri penumpang. Sehingga saat dalam
kondisi  berdiri, penumpang menggenggam
pegangan tangan untuk mencegah
ketidakstabilan postur (lihat Gambar 2). Pada
postur tersebut jika kondisi pegangan tangan
tidak nyaman dan dilakukan dalam jangka waktu
yang lama, maka akan mengakibatkan kondisi
kerja otot cukup berat (Chihara & Seo, 2014;
Sarraf et al., 2014). Selain itu masalah lain yang
seringkali timbul adalah bagi pengguna yang
berada dalam kategori tinggi badan persentil
rendah, dimana akan mengalami kesulitan dalam
menggapai pegangan tangan tersebut.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan secara deskriptif
kuantitatif ~dengan  melakukan  observasi
langsung. Data diperoleh dengan melakukan
wawancara langsung di beberapa stasiun secara
purposive sampling kepada penumpang kereta
api commuter line Jabodetabek menggunakan
alat bantu kuesioner dalam periode 2 bulan
(Agustus — September 2020). Wawancara
dilakukan secara dua tahap, (1) pada tahap
pertama dilakukan wawancara untuk mengetahui
kondisi nyata pegangan tangan di dalam kereta
api commuter line dari sudut pandang konsumen.
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Commuter Line

(2) Pada tahap kedua untuk mengetahui
persyaratan yang akan dikembangkan dalam
standar sesuai dengan kebutuhan konsumen
terhadap pegangan tangan di dalam kereta api
commuter line. Pada tahap ini dilakukan
konfirmasi kepada penumpang kereta commuter
line sebagai konsumen terhadap persyaratan
yang akan dikembangkan berdasarkan kondisi
saat ini. Konfirmasi dilakukan menggunakan
kuesioner dengan  jawaban pertanyaan
berdasarkan skala likert 1 sampai 5 (sangat tidak
setuju hingga sangat setuju).

Data yang diperoleh diolah dengan
analisis  statistik sederhana menggunakan
Microsoft Excel untuk mengetahui kebutuhan
konsumen yang paling dominan sehingga dapat
direkomendasikan dalam pengembangan standar
pegangan tangan di dalam kereta commuter line.

4, HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap pertama pengambilan data diperoleh
responden penumpang kereta api commuter line
sebanyak 52 responden dengan rincian 28 orang
pria dan 24 orang wanita. Sebanyak 98.10 %
responden menyatakan bahwa kenyamanan dan
keselamatan dalam menggunakan pegangan
tangan merupakan faktor yang penting ada dalam
produk pegangan tangan. Hal ini sejalan dengan
pendapat responden (90.40 %) yang menyatakan
bahwa berdiri terlalu lama saat berada di dalam
kereta api commuter line merupakan kondisi yang
tidak nyaman.

Dalam kondisi berdiri di dalam kereta
commuter line, diperlukan pegangan tangan bagi
penumpang untuk mencegah potensi terjatuhnya
penumpang pada saat kereta commuter line
dalam kedadaan berjalan. Oleh karena itu kondisi
pegangan tangan yang ada pada saat ini perlu
mendapatkan perhatian. Berdasarkan hasil
penelitian terdapat beberapa faktor yang menjadi
perhatian dari konsumen yang menyebabkan
penggunaan pegangan tangan menjadi tidak
nyaman (lihat Gambar 3).
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51,90%
Pegangan Kurangnya  Pegangan Kurang
tangan keras pegangan tanganyang nhyamannya
tangan tersedia penyangga
terlalu pendek  tangan
atau tinggi
Gambar 3 Faktor ketidaknyamanan dalam

penggunaan pegangan tangan di dalam kereta
commuter line.

Gambar 4 (a) dan (b) Kondisi pegangan tangan di
dalam kereta commuter line.
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Sebagian besar merasakan bahwa
penyangga tangan pada pegangan tangan kereta
commuter line yang ada saat ini kurang nyaman,
hal ini didukung dengan pegangan tangan yang
tingginya terlalu pendek atau tinggi, kurangnya
jumlah pegangan tangan, dan pegangan tangan
yang terlalu keras. Hal tersebut sesuai dengan
kondisi pegangan tangan yang saat ini ada
dimana bentuknya tidak seragam dan
ketinggiannya pun beraneka ragam (Gambar 4)

sehingga dirasakan menimbulkan
ketidaknyamanan selama  penggunaannya.
Berdasarkan kondisi tersebut, maka

dikembangkan beberapa persyaratan yang akan
dikembangkan dalam standar untuk
menanggulangi keluhan yang dialami penumpang
kereta commuter line saat menggunakan
pegangan tangan (lihat Tabel 1).

Pegangan tangan memiliki struktur nyaman saat dipegang
Jumlah pegangan tangan yang memadai
Pegangan tangan memiliki struktur kuat

Pegangan tangan ergonomis

Pegangan tangan dapat disesuaikan tingginya |

Pegangan tangan tidak keras

Pegangan tangan tidak licin

0%

m Sangat Tidak Setuju  mTidak Setuju

Tabel 1 Persyaratan yang akan dikembangkan

pada pegangan tangan kereta commuter line

No Persyaratan

1 Pegangan tangan memiliki struktur
nyaman saat dipegang

2 Pegangan tangan ergonomis

3 Pegangan tangan memiliki struktur
kuat

4 Jumlah pegangan tangan yang
memadai

5 Pegangan tangan dapat disesuaikan
tingginya

6 Pegangan tangan tidak licin

7 Pegangan tangan tidak keras

10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%

Cukup Setuju  ®Setuju mSangat Setuju

Gambar 5 Grafik jawaban responden terhadap persyaratan yang akan dikembangkan pada standar

pegangan tangan kereta commuter line.

Persyaratan pegangan tangan yang akan
dikembangkan kemudian dikonfirmasi kembali
kepada penumpang kereta commuter line pada
tahap kedua. Pada tahap kedua ini diperoleh 300
responden untuk melakukan penilaian terhadap
persyaratan tersebut berdasarkan skala likert 1-5
(sangat tidak setuju hingga sangat setuju). Hasil
konfirmasi terhadap responden menunjukkan
bahwa semua persyaratan yang akan
dikembangkan dalam standar mendapatkan
respon yang baik. Dominan responden menjawab
sangat setuju terhadap persyaratan yang akan
dikembangkan. Persyaratan pegangan tangan
memiliki ~ struktur nyaman saat dipegang
merupakan persyaratan dominan dipilih sangat
setuju oleh responden (lihat Gambar 5).

Pegangan tangan yang nyaman dapat
diartikan sebagai pegangan tangan yang bersifat
ergonomis, yaitu sesuai dengan postur

penggunanya. Sebagian besar gerbong kereta
commuter line yang ada saat ini diimpor dari
Jepang (Yusuf, 2019). Tentunya tingginya
pegangan tangan akan menyesuaikan dari postur
tubuh negara produsen. Sehingga pegangan
tangan harus memperhitungkan antropometri dari
penumpang kereta commuter line di Indonesia.
Setiap negara memiiki perbedaan antropometri,
salah satu faktornya adalah karena perbedaan
suku (ras) dan etnis (Isharyadi & Ningtyas, 2013).
Dalam penggunaan pegangan tangan ditinjau
dari posisi tubuh, antripomeri yang berpengaruh
terhadap kenyamanan adalah tinggi badan,
panjang tangan, dan lebar tangan. Berdasarkan
penelitian sebelumnya ternyata nilai rata-rata
antropometri penduduk Jepang dan Indonesia
memiliki perbedaan.
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Tabel 2 Perbandingan antropometri penduduk
Jepang dan Indonesia.

Penduduk Penduduk
Jepang Indonesia
Dimensi  Nilai Nilai Nilai Nilai
Tubuh rata- rata- rata- rata-
rata rata rata rata
pria wanita pria wanita
(mm) (mm) (mm) (mm)
Tinggi 1710 1580 1630 1560
Badan @ @ (b) (b)
Panjang 182©@ 168©@ 176® 168 ®
Tangan
Lebar - - 79 © 710
Tangan
keterangan:

@ sumber: (Yonei et al., 2008)
® sumber: (Isharyadi & Ningtyas, 2013)
© sumber: (Lin et al., 2004)

Pada Tabel 2 ditunjukkan beberapa
perbedaan antara antropometri penduduk Jepang
dan Indonesia khususnya pada nilai rata-rata
tinggi badan dan panjang tangan. Kedua dimensi

tubuh tersebut berperan dominan dalam
penggunaan pegangan tangan dan
mempengaruhi jangkauan dari penumpang.

Solusi dalam hal ini dapat dilakukan dengan

beberapa cara diantaranya menyesuaikan
panjang dari pegangan tangan atau
menggunakan tali pegangan yang dapat

disesuaikan ketinggiannya. Penumpang kereta
commuter line yang menjadi responden dalam
penelitian ini sangat setuju bahwa tali pada
pegangan tangan dapat disesuaikan
ketinggiannya. Hal ini untuk mengakomodasi
seluruh masyarakat dengan dimensi tubuh yang
berbeda, karena saat menaiki kereta commuter
line penumpang umumnya tidak mengetahui
dengan pasti gerbong yang akan dinaiki.

Dimensi tubuh lain yang mempengaruhi
penggunaan pegangan tangan adalah lebar
tangan. Ukuran lebar tangan akan mempengaruhi
kenyamanan seseorang dalam menggenggam.
Apabila terlalu kecil diameter pegangan tangan
akan menimbulkan rasa sakit akibat terhimpit,
sedangkan bila terlalu besar akan memakan
ruang yang berdampak pada jumlah pegangan
tangan yang tersedia. Oleh karena itu pegangan
tangan yang ada pada kereta commuter line saat
ini perlu disesuaikan. dengan antropometri
penduduk Indonesia.
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Kebutuhan dari konsumen yang dihasilkan
dari penelitian ini akan dapat dijadikan acuan
dalam pengembangan standar dan melengkapi
peraturan  sebelumnya dari  Kementerian
Perhubungan tentang standar spesifikasi teknis
kereta kecepatan normal dengan penggerak
sendiri. Salah satu persyaratannya adalah
pegangan tangan dirancang untuk kenyamanan
dan keselamatan penumpang berdiri, persyaratan
tersebut masih bersifat umum. Parameter yang
mendukung persyaratan tersebut oleh karena itu
sangat diperlukan didukung pula dengan
persyaratan teknisnya. Hal tersebut karena
sangat beralasan karena fungsinya yang sangat
penting. Penelitian dari Suryanto & Violin (2012)
dan Chin et al (2019) juga menyebutkan bahwa
pegangan tangan merupakan salah satu fasilitas
yang diharapkan penumpang di dalam
transportasi kereta commuter line mendukung
kepuasan dari konsumen. Standar mampu
menjaga kualitas produk yang diproduksi atau
disediakan oleh penyedia layanan kepada
konsumen..

Sebanyak 7 (tujuh) kebutuhan konsumen
yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat
dikembangkan menjadi parameter pada standar
pegangan tangan kereta commuter line.
Parameter yang dihasilkan merupakan suara dari
penumpang kereta commuter line yang
merefleksikan kebutuhan dari konsumen. Suara
konsumen tersebut kemudian akan
diterjemahkan pada tahap selanjutnya menjadi
spesifikasi teknis mendukung dari
pengembangan standar pegangan tangan kereta
commuter line.

5. KESIMPULAN

Kepuasan konsumen merupakan bagian dari
kualitas pelayanan dari usaha jasa termasuk pula
pada sektor transportasi khususnya kereta
commuter line. Salah satu fasilitas yang sangat
penting di dalam kereta commuter line adalah
pegangan tangan (handgrip) karena fungsinya
yang mampu memberikan keselamatan bagi
penumpang dari potensi risiko terjatuh saat kereta
dalam keadaan berjalan. Pegangan tangan selain
memberikan keselamatan diharapkan oleh
konsumen mampu memberikan kenyamanan
pula. Pegangan tangan pada kereta commuter
line yang ada saat ini ternyata dirasakan kurang
nyaman khususnya pada bagian penyangga
tangan oleh para penumpang. Sehingga
persyaratan struktur pegangan tangan yang
nyaman saat dipegang merupakan kebutuhan
utama dan prioritas terhadap peganagan tangan
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pada kereta commuter line. Beberapa
persyaratan yang mendukung kebutuhan utama
tersebut adalah struktur pegangan tangan yang
kuat, pegangan tangan ergonomis, pegangan
tangan dapat disesuaikan tingginya, tingkat
kekerasan pegangan tangan, dan tingkat
kelicinan pegangan tangan. Kebutuhan tersebut
nantinya akan diteriemahkan menjadi parameter
pada standar dengan spesifikasi teknis tertentu
yang lebih terukur dengan semua stakeholder
terkait sesuai dengan kondisi di Indonesia.
Sehingga standar yang dihasilkan nantinya
mampu  diaplikasikan dengan baik dan
memberikan keselamatan dan kenyamanan bagi
penumpang kereta commuter line.
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